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ABSTRACT
DAMPAK PERALIHAN LAHAN PERTANIAN TERHADAP PENDAPATAN RUMAH TANGGA PETANI
(Studi Terhadap Peralihan Lahan Sawah Menjadi Lahan Sawit Di Gampong Paya Laba. Kecamatan. Kluet Timur, Kabupaten, Aceh
Selatan. Aceh. Indonesia)
Perubahan sosial masyarakat terhadap peralihan mata pencarian terutama lahan pertanian mendapat sorotan penting dari pemerintah
dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang
memuat sanksi yang cukup berat. Lahan pertanian yang telah dikonversi ke penggunaan lain di luar pertanian sangat kecil
peluangnya untuk berubah kembali menjadi lahan pertanian. Keberadaan lahan pertanian memberikan manfaat yang sangat luas
secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh karena itu hilangnya lahan pertanian akibat dikonversi ke perkebunan atau non
pertanian dapat menimbulkan dampak negatif terhadap berbagai aspek pembangunan. Salah satu dampak konversi lahan yang
sering mendapat sorotan masyarakat adalah terganggunya ketahanan pangan yang merupakan salah satu tujuan pembangunan
nasional. Permasalah yang terjadi bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perkebunan terhadap perubahan
pendapatan masyarakat dan apa dampak alih fungsi lahan terhadap pendapatan sosial masyarakat menjadi lahan sawit di Gampong
Paya Laba. Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni Perubahan Sosial.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara terstruktur
sebagai pengumpulan data serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesejahteraan petani setelah melakukan peralihan
dari bertani padi menjadi perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan yang dapat dilihat melalui beberapa indikator yang
digunakan yaitu ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Dari ketiga indikator tersebut yang paling signifikan terlihat adalah
peningkatan ekonomi petani. Dapat diketahui pula kecenderungan petani beralih fungsi yaitu karena ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain ekonomi, resiko, dan perawatan. 
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